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RINGKASAN

Polusi adalah suatu kondisi vang telah merubah lingkungan dari beniuk asal menjadi
keadaan vang lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan dari kondisi asal pada kondisi
yang buruk ini terjmdi sebagai akibat masukan dari bahan-bahan pencemar atau
polutan. Polutan umumnya beesifat sebagai toksik dan karsinogenik yang berbahava
bagi organisme hidup.

Balah satu polutan vang bersifar racun dan karsinogenik adalah logam berat
Logam berat yang bersifat toksik vang memberi dampak negatif terhadap keschatan
diantaranya Pb. Se, Cd, As, Cr. Hg, Zn. dan Cu. Logam-logam berat tersebut
dihasilkan oleb berbagai kegiatan industri. pertanian, dan limbah perkotaan, Logam
berat vang berada dilingkungan dapat membahayakan makhluk hidup terutama
manusia bila ikut masuk ke dalam mntai makanan.

Pengolahan wir limbah dapat dilakukan menggunakan penyerap sintesis vang
relatif mahal. Berbagai hasil penelitian yvang telah dilaporkan bahwa pengolaban air
limbah dapat dilakukan menggunakan biomaterial sebagai penverap ion logam berat

thantaranya sckam padi. alga, jamur, ragi, sargassum dan lain-lain,



Proses penverapan son logam oleh material biologl terjadi melalui proses
sorpst vang melibatkan gugus fungsi vang ditermukan pada sel atau dinding sel yang
berperan dalam mengikat logam. CGuogus lungsi yang akuf dalam proses penyerapan
diantaranya karboksil, hidroksil, smino, sulfibidrl, pospat dan biopolimer lainnya.

Adapun fujuan dari penchitian ini adalah mempelajart kondist optimum
penverapan alga Chaetomarpha crasse Kotz sebagai sorben dalam meyerap ion Cr
(1) dan Cr {VI} dengan menggunakan metoda statis. Kondist optimum vang
dipelmari adalah pengaruh pH, ukuran partikel. pengaruh wakiu kontak, penparuh
kecepatan pengadukan, subu pemanasan sorben, dan konsentrasi ion logam. Kondisi
optimum vang diperoleh digunakan umiuk aplikesi pada air limbah, Sedangkan
mantaal dan penelitian in adalah dengan mengetahu seberapa besar dava serap alga
Chaetomorpha crasse Koty dibarapkan  dapat  bermanfaat  dalam  membaniu
penanganan limbah cair vang mengandung logam berat.

Metode vang digunakan adalah metode fareh (statis) dan konsentrasi ion
logam pada semuoa perlakuan dilentukan secara Spektrofotometri serapan atom
i85A) Setiap perlakuan mengponakan alpa Chaetomorpha crassa Kotz sebanyak
0.5 gram vang sebelumnya direndam terlebih dabulu dalam HNO; 0,1 N selama 2
liari.

Drari hasil penelitian didapat kondisi optimum penyerapan ion Cr {111 dan Cr
(V1) adatab pIT 3 dan 2. ukuran partikel unuk kedua jon logam 150 pm. waktu
kontak untuk ion Cr {111} dan Cr (VI 30 menit. kecepatan pengadukan 200 rpm. subu

pemanasan sorben untuk kedua logam 90 °C dan konsentrasi ion Cr (1117 dan Cr (V1)
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1530 dan 125 ppm. Kapasitas penyerapan aptimum ion Cr (I} dan Cr (V1) adalah
2,405 dan 1,107 mg ion logam! ¢ sorben.

Penyerapan 1on logam pada kondisi optimum sudab diaplikasikan pada air
limbah laboratorium Kimia Lingkungan jurusan Kimia FMIPA UNAND, vang mana

kapasitas penyverapan Cr total adalah 0,036 mg ion logam / ¢ sorhen,



[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan  indostri pada negara yang sedang berkembang disamping
menghasilkan produk vang dapst meningkatkan  perekonomizn juge  dopat
menimbulkan palusi ferhadap ingkungan. Polusi adalab suaty kondist vang wlah
merubal lingkunzan dari bentuk asal menjadi kcadaan wvang Ichih burok,
Pergescran bentuk tatanan dari kondisi asal pada kendisi yang buruk ini dapat
lerjadi sehagar akibat masukan dari bahan-bahan pencemar atau polutan. Polutan
umumnya bersifar roksik dan karsinogenik yvang berbahaya bagi orpanisme hidup.

Salah satu polutan vang bersifat beracun dan Karsinogenik adalah lopam
berat. Logam berat yang berada di lingkungan dapat membahayakan mahluk
hidop terutame manusia bila ikot masuk kedalam rontai moakanan, Kandunpan
konsentrasi lopam berat yang tinggi apahila diserap aleh mahkluk hidup dapat
terakumudasi dan mengeangeu metabolisme. Lopam berat vang bersifat toksik
vang memberi dampak nepatif terhadap kesehatan diantaranya Ph, Sc, Cd., As, Cr,
Hy, #n, Cw Ni (Wanyg dan Chen, 2006}, Penentuan secara lanpsung lopam berat
dengoan peralaton yang tersedia kadang sulic di lakukan karena konsentrasinya
sangat keeil (runut),

Berbagai metoda seperti resin peoses penguapan, penyerapan oleh karbon
aktif dan pengendapan tefah di gunakan untuk menyverap logam borat gkan tetapi
metada int memerlukan biaya vang relatf mahal (Veplio dan Beolching . 19%7).

Adsorpsi merupakon metoda yang efekil untuk mengambil logam berat
denpan konsentrasi vang sangat sedikit dari buangan limbah. Hal tersebut

mendoreng heberapa peneliti untuk mencari penyerap altematif yang lebih murab.
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diantaranva pengpunasn biomaterial yang berasal dorl limbah perlanian seperti
sekam padi (Munaf dan Rahmiana 1997), biomassa alga {Matheichal dan Qiming
Y 1999 jamur (Be dan Emibia, 2000), biomassa sargassum (Eneida e o,
2002y, ragi (Goksungur ef al., 2003} dan lain-lain vanp dapat menyerap logam
bcrat dard air limbah, Material ini terdapat dalam jumlah yang banyak dan murah.

[Conmez dan Zumrive {2002) telah meneliti penyverapan kromiom (V)
pada algy Deeralvedla sp. denpan berbagai parameter. Penverapam Kromiom (V)
konstan padas pH 2 untuk Owealiella sp | dan Denaliella sp 2. Kapasitas
penyverapan Dwealielle sp 1 dan Daralietla sp 2 berturut 38,3 dan 45,5 mg/e tanpa
media garam. Jika konsentrasi garam  dinaikkan sampai 200 %, kapasitas
penverapanmya akan twrun menjadi 2007 dan 12.2 mp/o.

Proses penyerapan on logam aleh material biolopi terjadi melalui proses
biosorpst yang melibatkan gugus funpst dart protein, polisakarida, selulosa, lignin
dan hiopalimer lainnya yang ditemukan pada dinding sel. Berbagai penelitian
telah membuktikon bahwa gugus fungsi yang terdapat dalam alpa mampuo
mclakukan pengikaman dengan ion logam { Porra. 2007) Gusus fungsi vang
dimaksud meliputi pugus-pugus amino, karhoksil, hidroksil, sultat, pospat dan
lainnva. vang terdapat dalam dinding sel sitoplasma.

Pada penelitian ini digunakan alga laut (Chaeromarpho crassa Kutz sp)
dari klas Chloropveiac (alga hijau) schagai penverap logam Cr (11} dan Cr (V1)
dalam air limbah. Metoda vang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda
statis. Penpukuran konsentrasi ion logam pada semua perlakoan divkor dengan

spekirofolometer serapan aom {(55A ),



1.2 Perumusan Masalah
Berbagai jenis alga telah banvak dipunakan aleh peneliti-pensliti terdabulu untuk
menyerap on logam seperti Or, Cd, Zn, Cu, Ca, Phe NI dan lain-lain, Alga jenis
Chaeramorpho crassa Kutz belum diketabui kemampuannya untuk menyerap ion
logam Cr (10 dan Cr (V1), sehingga dapat dirumuskan masalahnyva schagai
berikur
a. Bagaimana kondisi optimum penyerapan alga Chavtomorpha crossa
Kurz untuk meverap ion Cr (1117
b. Bagaimana kondisi optimum penyerapan alga Chaetomearpha cressa Kute
untuk meverap ion Cr (V1
€. Seherapa  besar kapasitas  penverspan Ohoefomorio orassa Kotz

terhadap total Cr dalam air limbah laboratoriom kimia Lingkungan 7

1.2 Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujusn untuk mengetahui kondisi optimum penyerapan alga
Chaetomorgha cravsa Kotz techadap logam O (01 dan Cr (VD) dengan
parameter pengaruh pHo larutan fon logam, ukoran partikel, wakio koneak,

kecepatan pengadukan, suhu pemanasan sorben dan konsentrasi ion logam,

1.4  Manfaat Penelitian

Setelah kondisi optimum penyerapan diketahui, diharapkan alga Chastamorpha
crovsa Kot dopat  digunakan untuk menverap jon logam Keomiom (1) dan
kromium (V1) baik dalam jaringan tubuh manusiz dan limboeh industri den dapai
memberikan  informast kepada  petani ontuk meningkatkan bodi daya alea

Chaetamorpha crassa Eutr



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan terhadap penverapan jon Cr (1) dan ion Cr
(%1 aleh alpa Chaviomorpha crasse Kote mengeunakan sistem statis, dapal
disimpulkan ;

Penyerapan ion Cr (111} oleh alga Choaetomorpha crassa Kotz mencipai
kondisi cptimum pada pH 3, vkuran partikel 1530 pin, waktu kontak 30 menit,
kecepatan pengadukan 200 rpm, suhu pemanasan alga 90 °C dan konsentrasi 1541
ppim dengan kapasitas penyerapan 2,465 mp/p

Penverapan ion Cr (YD oleh alga Chaelomorpha crosse Kutz mencapai
kondisi optimum pada pil 2. ukuran partikel 150 pm, wakiu kentak 30 menit,
kecepatan pengadukan 200 rpm, suhu pemanasan alga 90 °C dan konscntrasi 125
ppm dengan kapasitas penverapan 1107 me/g,

Kapasitas penverapan alga Chaetomorphe crassa Ktz lerhadap tolal Cr dari

air limhah laberatorium Kimia Lingkungan adalah 0,036 mpp.

5.2, Saran
Kepada pencliti berikutnva disarankan ager meneliti lebih lanjut terhadap ion

lagam lainnva,
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